BABV

PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini peneliti akan menyajikan uraian dengan menghubungkan
antara kajian pustaka dengan hasil penelitian di lapangan. Hal ini dikarenakan
terkadang dalam kajian pustaka tidak sesuai dengan kenyataan yang ada di
lapangan maupun sebaliknya. Dengan ini perlu adanya pembahasan dan
penjelasan antara kajian pustaka yang dibuktikan dengan kenyaatan yang ada dari
hasil penelitian di lapangan. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Strategi Guru
dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa Kelas X di SMKN 2 Trenggalek”, maka
peneliti akan membahas sesuai dengan fokus penelitian.

A. Perencanaan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa Kelas

X di SMKN 2 Trenggalek

Kejujuran merupakan suatu perilaku yang harus dimiliki oleh semua
orang. Dengan kejujuran dapat menjadikan seseorang menjadi lebih baik dan
bertanggung jawab. Kejujuran yang ditanamkan sejak dini akan mengahsilkan
anak yang berkarater baik, bermoral dan akhlakul karimah. Untuk itu perlu
adanya penanaman kejujuran siswa di sekolah. Dengan membiasakan dan
menekanan siswa untuk bersikap jujur maka kejujuran siswa akan meningkat
yang nantinya dapat berguna di kehidupan yang akan datang.

Kejujuran telah ditanamkan sejak awal di SMKN 2 Trenggaleh oleh
seluruh warga sekolah baik itu siswa, guru maupun tenaga pendidik lainya.

SMKN 2 Trenggalek mengajarkan siswa-siswanya tentang pentingnya berbuat
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jujur. Hal ini diketahuai bahwa siswa kelas X RPL telah memahami tentang
pengertian kejujuran. Kejujuran menurut siswa kelas X RPL di SMKN 2
Trenggalek adalah suatu perkataan dan perbuatan yang apa adanya dan tidak
dibuat-buat sesuai dengan kenyataan.

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Besse Tanri Akko dan
Muhaemin dalam Journal of Islamic Education yang mengatakan “Jujur
adalah mengaku, berkata dengan memberi pernyataan sesuai dengan apa
adanya dan benar terjadi sesuai dengan kenyataan.”"

Dengan memberikan pemahaman siswa tentang pengertian kejujuran,
hal ini dapat mengajarkan siswa tentang pentingnya kejujuran. Dengan begitu
diharapkan siswa dapat membiasakan dan meningkatkan kejujuran. Kejujuran
dapat melatih siswa menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan dapat
dipercaya orang lain. Penerapan kejujuran tidak hanya berlaku untuk
kehidupan sekarang ini tetapi juga untuk kehidupan yang akan datang.

Kejujuran merupakan suatu sikap yang harus dimiliki oleh semua
orang. Kejujuran ini nantinya dapat memberikan dampak yang baik bagi setiap
individu maupun orang lain. Kejujuran yang ditanamkan di SMKN 2
Trenggalek diantaraya adalah kejujuran dalam niat, kejujuran dalam berbicara
dan kejujuran dalam berperilaku. Kejujuran dalam niat yaitu ketika suatu
perbuatan atau kejujuran dengan niat dari hati karena Allah SWT serta karena
keinginan sendiri. Kejujuran dalam berbicara yaitu ketika siswa izin sesuai

dengan yang dilakukanya, serta jujur ketika terlambat masuk sekolah maupun

' Besse Tanri Akko dan Muhaemin, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap
Akhlak (Perilaku jujur),”Journal of Islamic Education, Vol.1, No.l, 2018, hal. 61, dalam
http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/igro/article/view/313 , diakses 1 desember 2020
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masuk kelas dengan memberikan alasan sesaui dengan kenyataan. Sedangkan
kejujuran dalam berperilaku yaitu dilihat dari gerak-gerik atau sikap siswa
ketika di kelas maupun di sekolah. Seperti ketika siswa mengerjakan ulangan
atau tugas dengan jujur dan bekerja sendiri, tidak bekerjasama dalam hal
ulangan serta ketika siswa memperhatikan pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Tim Duta Madani dalam Pasti Bisa
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Untuk SMP/MTs Kelas VIII yang
mengatakan bahwa ruang lingkup jujur ada tiga diantaranya adalah jujur
dalam niat, jujur dalam perkataan, dan jujur dalam perbuatan.’

Kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek masih kurang hal ini
dikarenkan masih ada sebagian siswa yang melakukan ketidak kejujuran di
lingkunga sekolah maupun di kelas. Bentuk-bentuk sikap tidak jujur siswa
yang sering terjadi di SMKN 2 Trenggalek adalah siswa yang tidak jujur
dalam berbicara seperti berbohong dengan memberikan alasan ketika
terlambat ke sekolah, dansiswa yang izin keluar kelas tidak sesuai dengan
kenyataan. Siswa tidak jujur dalam berperilaku seperti mengerjakan ulangan
dengan tidak jujur, dan menyontek. Serta siswa yang sudah mempunyai
keinginan atau niat dari rumah untuk tidak jujur ketika ulangan di kelas
dengan membawa dua hp ketika ulangan di kelas satu untuk ulangan dan satu
untuk browsing mencari jawaban ketika ulangan.Siswa yang membolos, siswa

yang tidak memperhatikan ketika pelajaran di kelas seperti tidur, serta siswa

> Tim Duta Madani, Pasti Bisa Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Untuk
SMP/Mts Kelas VIII, (Bandung: Penerbit Duta, 2014)hal. 45-46.
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yang melakukan kesalahan tetapi melemparkan kekesalahanya kepada
temanya.

Hal ini sesuai dengan pemikiran Menurut Bukhari Is dalam Jurnal
EduTech bahwa pelanggaran yang terjadi dalam penerapan budaya jujur dan
disiplin di sekolah adalahMasalah disiplin waktu masuk dan keluar, siswa
harus mempunyai disiplin waktu sehingga datang ke sekolah tepat waktu dan
keluar dengan sopan santun dan menjaga nama baik sekolah; disiplin
berpakain, menggunakan pakaian sesuai dengan jadwal yang ditentukan
sekolah; Serta kurangnya keteladanan dari warga sekolah.’

Bentuk perilaku tidak jujur yang lain ketika pembelajaran di kelas
yaitu menyontek teman, meminta jawaban ke teman, bertanya kepada teman,
menyiapkan catatan sebelum ulangan, berkeinginan untuk menyontek,
mengharapkan bantuan teman, memanfaatkan kesempatan yang ada, serta
beralasan ke kamar mandi untuk membuka cacatan.

Kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek masih kurang untuk itu guru
mempunyai upaya untuk meningkatkan kejujuran siswa dengan cara
memberikan sanksi yang mendidik kepribadian siswa sepeti membaca doa,
membersihakan kelas dan meperbanyak ilmu pengetahuan dengan membaca
buku. Memberikan pengarahan, dan perhatian siswa dengan memberikan

pertanyaan yang sama secara berulang-ulang agar siswa jujur. Mengingatkan

* Bukhari Ts, et. all., “Pendidikan Kejujuran dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Di sekolah Menengah kejuruan Kabupaten Labuhanbatu Sumatra Utara,”Jurnal EduTech, Vol. 3,
No. 1, 2017, hal 45, dalam https://media.neliti.com/media/publications/54798-1D-pendidikan-
kejujuran-dalam-kurikulum-pen.pdf, diakses 4 Desember 2020

* Erlisa Ungusari, Kejujuran dan Ketidakjujuran Akademik pada Siswa SMA yang
Berbasis Agama, (Surakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal. hal 8
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tentang pentingnya bersikap jujur dan setiap perbuatan ada yang mengawasi
dan mencatat amal perbuatan. Selain itu cara meningkatkan kejujuran siswa
yaitu dengan penekanan dan pembiasaan.

Hal tersebut sesuai dengan pemikiran Yasbiati, et. all dalam Jurnal
Pendidikan yang menyampaikan bahwa peran guru dalam menanamkan nila-
nilai kejujuran sekolah adalah memberikan pengajaran secara terus menerus
dan terintegrasi, memberikan keteladanan, membiasakan berperilaku jujur,
mengadakan refleksi, dan memberikan punishment.’

Dari hasil penelitian tentang upaya untuk meningkatkan kejujuran
siswa juga sesual dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dina
Niartiana degan judul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Nilai
Kejujuran pada Siswa di MAN 1 Metro Tahun 2018”. Berdasarkan penelitian
tersebut maka, Peran guru akidah akhlak dalam penanaman nilai kejujuran
pada siswa yaitu dengan menggunakan cara langsung dan cara tidak langsung.
Cara langsung yaitu dengan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan,
pengawasan, nasihat dan hukuman. Sedangkan cara tidak langsung adalah
dengan pembelajaran di kelas-kelas.®

Dalam perencanaan kejujuran siswa dalam meningkatkan kejujuran
siswa di SMKN 2 Trenggalek perlu adanya pemahaman siswa tentang

pengertian kejujuran. Dengan memahami dan mengetahui pengertian

> Yasbiati, et. all, “Profil Kejujura Anak Usia 5-6 Tahun di RA at-Taufiq Kota
Tasikmalaya,”  Jurnal  Pendidikan, Vol. 8, No. 2, 2019, hal 10, dalam
file:///C:/Users/acer/Downloads/28591-75226-1-PB%20(6).pdf, diakses pada 4 Desember 2020

® Dina Niartiana, Peran Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Nilai Kejujuran pada
Siswa di MAN 1 Metro Tahun 2018, ( Metro: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 80.
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kejujuran, siswa dapat mengetahui pentingnya bersifat jujur dan hikmah dari
melakukan sikap jujur. Guru meningkatkan kejujuran dengan melakukan
pembiasaan kepada siswa untuk selalu bersikap jujur. Karena sikap jujur tidak

bisa langsung ada pada diri siswa melainkan perlu adanya pembiasaan.

. Pelaksanaan Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa Kelas
X di SMKN 2 Trenggalek

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan guru yang telah direncanakan
dalam meningkatkan kejujuran siswa. Pelaksanaan strategi guru dalam
meningktakan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek dengan menentukan
tujuan pembentukan kejujuran, mengetahui faktor pendukung dan faktor
pemghambat dalam meningkatkan kejujuran, serta menerapkan pembiasaan
kejujuran pada siswa.

SMKN 2 Trenggalek mempunyai tujuan dalam menerapakan kejujuran
bagi siswa. Adapaun tujuan dari pembentukan kejujuran bagi siswa di SMKN
2 Trenggalek adalah dapat membentuk kepribadian dan akhlak siswa menjadi
lebih baik lagi, menghindarkan siswa dari golongan orang munafik yaitu
orang yang suka berbohong, bersikap jujur membuat hati menjadi lebih
tenang, serta membawa kebaikan pada diri siswa dan orang lain ketika berada
dimasyarakat dan saat terjun di dunia kerja. Hal ini dikarenakan SMKN 2
Trenggalek merupakan sekolah kejuruan yang nantinya membawa siswa-
siswanya untuk terjun ke dunia kerja betemu dengan orang-orang baru.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nikmah Rochmawati dalam Jurnal

Studi dan Penelitian Pendidikan yang menyampikan bahwa tujuan dari
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menanamkan Kkejujuran adalah dengan bersikap jujur dalam segala hal akan
membawa manfaat dan kebaikan yang besar dalam kehidupan. Orang yang
bersikap jujur tidak akan terbebani oleh perasaan bersalah kepada dirinya
sendiri, juga tidak menentang nuraninya.Hal ini berguna bagi penyiapan masa
depan seseorang yang berkarakter dan jujur terhadap apa yang dilakukannya
ketika di masyarakat sehingga menjadikan pribadi seseoramg lebih
bermartabat, berkarakter, dan maju serta berperadaban yang baik.’

Dari hasil penelitian tentang tujuan dari ditetapkanya kejujuran siswa di
sekolah juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bukhori
Is, Ahmad Tafsir dan Hendri Tanjung dengan judul “Pendidikan Kejujuran
dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
Kabupaten Labuhanbatu Sumatra Utara”. Berdasarkan penelitian tersebut,
Tujuan pendidikan kejujuran di SMK adalah untuk menghasilkan tenaga kerja
tigkat menengah yang professional dengan mengutamkan sikap jujur dalam
bekerja.®

Dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek ada 2
faktor diantaranya yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
meningkatkan  kejujuran siswa. Adapun faktor pendukung dalam

meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek yaitu dengan guru

’ Nikmah Rochmawati, “Peran Guru Dan Orang Tum Membentuk Karakter Jujur Pada
Anak,”Jurnal Studi dan Penelitian Pendidikan Islam Vol. 1 No. 2, 2018, hal. 7-3, dalam
https://core.ac.uk/download/pdf/236378643.pdf diakses pada 2 april 2021

® Bukhari Ts, et. all., “Pendidikan Kejujuran dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam
di seckolah Menengah kejuruan Kabupaten Labuhanbatu Sumatra Utara”, Jurnal EduTech, Vol. 3,
No. 1, 2017, hal 47-48, dalam https:/media.neliti.com/media/publications/54798-1D
pendidikankejujuran-dalam-kurikulum-pen.pdf, diakses 4 Desember 2020
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memberikan contoh kepada siswa untuk menamkan kejujuran, memberikan
sanksi yang mendidik kepada siswa seperti membaca buku, adannya program
sekolah yang dapat meningkatakn karekter baik siswa terutama sikap jujur
seperti melakukan sholat Dhuha dua rekaat dan khataman al-Quran setiap pagi
sebelum KBM berlangsung, dan program PPK yang mengatur tentang
kedisiplinan siswa dengan memberikan penebusan bagi siswa yang telat dan
tidak jujur.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Dadi Mulyadi Nugraha dan
Sapriya dalam Jurnal Program Studi PGMI bahwa faktor pendukung dalam
meningkatkan kejujuran siswa adalah faktor dari guru dan karyawan, fasilitas
yang disediakan oleh sekolah, program sekolah, organisasi siswa, peranorang
tua atau wali, dan teman sepermaian atau sahabat.’

Dalam meningkatkan kejujuran ada faktor yang menghambat siswa
dalam meningkatkan kejujuran. Adapun faktor penghambat dalam
meningkatkan kejujuran siswa di SMKN 2 Trenggalek yaitu tergantung
kepribadian dan karakter siswa, faktor keluarga seperti perceraian kedua orang
tuanya, kurangnya kasih sayang orangtua, salah satu keluarga ada yang
meninggal sehingga tidak ada panutan atau motivasi bagi siswa, serta siswa
menghalalkan berbagai cara untuk mendapatkan nilai bagus dengan cara

menyontek, ngeprek, dan diskusi dengan teman yang lainya.

? Dadi Mulyadi Nugraha dan Sapriya, “Kajian Tentang Penumbuhan Karakter Jujur
Peserta Didik Sebagai Upaya Pengembangan Dimensi Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture)
Di Sma Alfa Centauri Bandung,”Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, Vol. 6, No. 2, 2019, hal.
228 dalam file:///C:/Users/acer/Downloads/471-Article%20Text-1041-1-10-20191009%20(2).pdf
diakses pada 2 april 2021
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Hal tersebut sesuai dengan pemikiran Nurhayti dalam Jurnal Penelitian
Pendidikan bahwa faktor penghambat dalam meningkatkan kejujuran siswa
adalah faktor intelegensi, keadaan seseorang dalam memecahkan masalah,
menyesuaikan diri, dan menarik generalisasi, serta merupakan kesanggupan
berpikir seseorang. Faktor dari diri siswa, Siswa yang sulit dalam menerima
pembelajaran akan menghambat penanaman karakter kejujuran pada siswa.
Selain itu kepribadian siswa juga mempengaruhi dalam meningkatkan
kejujuran siswa. Siswa yang kepribadianya baik maka akan sellau berbuat
jujur dan sebaliknya. Serta faktor keluarga, Keluarga yang harmonis, yang
mendukung setiap perilaku siswa dapat meningkatkan kejujuran siswa. Karena
keluarga ada sumber kekuatan dan motivasi siswa dalam meakukan suatu
tindakan. '

Dari hasil penelitian tentang faktor penghambat dalam meningkatkan
kejujuran siswa juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Dina Niartiana degan judul “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan
Nilai Kejujuran pada Siswa di MAN 1 Metro Tahun 2018”. Berdasarkan
penelitian tersebut maka, faktor penghambat penanaman nilai kejujuran pada
siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang ada dalam
hambatan guru akidah akhlak meliputi faktor fisiologis yaitu kondisi jasmani
dan keadaan fumgsi fisiologis pada siswa. Faktor eksternal yaiu kerjasama

orangtua siswa, lingkungan sosial masyarakat, teman sebaya dan siswa lulusan

' Nurhayati, “Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Kejujuran Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Smkn 1 Ponorogo,” Vol. 10, No. 2, 2018, hal 1548 dalam
file:///C:/Users/acer/Downloads/262-1-969-1-10-20191118.pdf diakses pada 2 april 2021
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melalui dari sekolah umum dan latar belakang keluarga yang kurang
memahami pengetahuan agama.'

Dari hasil penelitian tentang faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam meningkatkan kejujuran siswa juga sesuai dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Musribah dengan judul “Strategi Guru PAI dalam
Pembelajaran Penguatan Kejujuran pada Siswa di SMA Brawijaya Smart
School Malang”. Berdasarkan penelitian tersebut, faktor pendukung
pembelajaran penguatan kejujuran pada siswa di SMA Brawijaya Smart
School Malang adalah guru, kebjakan sekolah dan lingkungan sekolah.
Adapun faktor penghambatnya adalah orang tua dan lingkungan pergaulan.'!

Kejujuran ada pada diri siswa karena terbiasa, untuk itu perlu adanya
pembiasaan pada diri siswa untuk meningkatkan kejujuran siswa. Dalam
meningkatkan kjujuran, siswa memiliki cara untuk membiasakan bersikap
jujur. Adapaun cara siswa membiasakan sikap juur yaitu dengan memaksa
dirinya untuk selalu berbuat jujur sesuai dengan kemampuannya, pengaruh
teman, lingkungan dan pergaulan yang menyebabkan siswa berbuat jujur.
Untuk itu mencari teman yang dapat memberikan pengaruh baik dalam
berperilaku jujur. Serta selalu membiasakan berkata jujur tidak bohong kepada
siapapun agar hati menjadi lebih tenang dan orang lain lebih mempercayainya.

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Aat Agustini dan Wawan
Kurniawan dalam buku Pendidikan Karakter Untuk Perguruan Tinggi cara

membiasakan diri untuk berbuat jujur adalah dengan menghindari sifat dusta

! Dina Niartiana, Peran Guru Akidah Akhlak, .........., hal. 80.
" Musribah, Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran Penguatan Kejijuran pada Siswa di
SMA Brawijaya Smart School Malang, ( Malang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 121-124.
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atau bohong, yakin bahwa jujur adalah perintah Allah SWT, berteman dengan

orang yang baik terutama yang memiliki sikap jujur, mengetahui bahwa jujur

akan mendatangkan pahala dan berbohong akan mendapatkan dosa,

memahami  akibat dari perbuatan dusta atau tidak jujur, dan

selalumembiasakan berperilaku jujur sejak dini. 12

C. Evaluasi Strategi Guru dalam Meningkatkan Kejujuran Siswa Kelas X di
SMKN 2 Trenggalek

Tahapan akhir adalah tahap evaluasi, pada tahap ini guru membuat
perbaikan terhadap tahap pelaksanaan sebelumnya yang telah dilaksanakan
berdasarkan kekurangan dan tambahan yang perlu dilakukan pada saat tahap
pelaksanaan. Tahap evaluasi merupakan tahap yang sangat penting dilakukan
dalam strategi guru dalam meningkatkan kejujuran siswa. Pelaksanaan
evaluasi harus dilakukan secara terus menerus untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.
Evaluasi yang guru lakukan dalam meningkatkan kejujuran siswa di

SMKN 2 Trenggalek adalah yaitu dengan memberikan sanksi kepada siswa
agar siswa jera dan berperilaku jujur serta memberikan pendekatan,
keteladanan, dan kepercayaan kepada siswa agar siswa mau terbuka dan
bersikap jujur kepada guru. Menckankan dan membiasakan siswa untuk selalu
bersikap jujur ketika ulangan dengan mengerjakan ujian sendiri, tidak melihat

jawaban teman dan tidak diskusi dengan teman. Selain itu, memperbaiki

2 Aan Agustini, dam Wawan Kurniawan, Pendidikan Karakter Untuk Perguruan Tinggi,
(Cirebon: LovRinz Publishing, 2017), hal. 92
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masalah sebelumnya agar dapat merubah siswa menjadi lebih baik khususnya
dalam meningkatkan kejujuran.

Hal tersebut sesuai dengan pemikiran Yasbiati, et. all dalam Jurnal
Pendidikan bahwa peran guru dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran
sekolah adalah dengan memberikan pengajaran secara terus menerus dan
terintegrasi, memberikan keteladanan, membiasakan  berperilaku jujur,
mengadakan refleksi, dan memberikan punishment."

Dari hasil penelitian tentang evaluasi yang guru lakukan dalam
meningkatkan kejujuran siswa juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Musribah dengan judul “Strategi Guru PAI dalam
Pembelajaran Penguatan Kejujuran pada Siswa di SMA Brawijava Smart
School Malang”. Berdasarkan penelitian tersebut, maka strategi guru PAI
dalam pembelajaran penguatan kejujuran pada siswa adalah membuat
perencanaan pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, menciptakan suasana
yang kondusif, memberikan nasihat dan perhatian, pengawasan, dan
pemberian reward dan punishment.'*

Dengan adanya evaluasi yang dilakukan guru dapat memperbaiki sikap
tidak jujur siswa di SMKN 2 Trenggalek hal ini dikarenakan kemampuan guru
yang mampu merubah siswanya menjadi lebih baik lagi, melakukan kerjasama
antara orangtua, guru, wali kelas dan guru BK dengan melakukan sharing
setiap bulanya, wali kelas membuat grup dengan wali murid untuk bisa

berkomunikasi dengan wali murid, serta memberikan reward kepada siswa

" Yasbiati, et. all, “Profil Kejujura Anak........ , hal 104
“ Musribah, Strategi Guru PAI dalam, ... ... hal. 121-124,
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agar mau merubah sikapnya menjadi lebih baik. Selain itu, memberikan
penekanan kepada siswa dengan cara yang berbeda sesuai dengan karakter
siswa untuk selalu bersikap jujur, dan dengan cara menakut-nakuti siswa
akibat dari bersikap tidak jujur.

Hal ini sesuai dengan pendapat Muhyatun dalam Jurnal Pendidikan
Islam evaluasi perbaikan dapat memperbaiki sikap tidak jujur siswa sesuai
dengan upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam mengatasi kecurangan
siswa yaitu denganmemberikan pemahaman kepada siswa bahwa menyontek
merupakan perilaku yang termasuk dari akhlak tercela. Guru BK juga
melibatkan semua guru mata pelajaran untuk tidak membebaskan siswa
menyontek pada saat ujian atau mengerjakan tugas di kelas, serta memberikan
nasihat, teguran, dan peringatan kepada siswa jika menyontek adalah perilaku
yang salah. Guru BK juga memiliki tugas dalam menyampaikan dampak dari
perilaku menyontek kepada siswa ketika masa orientasi sekolah. Selain
melibatkan siswa dan guru dalam pencegahan kecurangan akademik guru BK
juga meminta bantuan kepada orang tua atau wali siswa. Ketika pertemuan
wali siswa, guru BK memberikan pengarahan tentang cara mendampingi
belajar siswa ketika di rumah yaitu orang tua tidak memaksa siswa untuk
memperoleh prestasi dan nilai yang tinggi. Konselor juga menekankan kepada
orang tua jika setiap anak memiliki potensi masing-masing, orang tua cukup

memberikan dorongan, motivasi,dan semangat untuk belajar dengan giat dan
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baik. Karena dengan adanya dukungan dari orang tua sangat diperlukan siswa
dalam proses belajar.'®

Dari hasil penelitian tentang evaluasi perbaikan dapat memperbaiki
sikap tidak jujur siswa juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Puji Lestari dengan judul “Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam
Pembinaan Sikap Jujur Pada Siswa di SMA Negeri 1 Beutong Nagan Raya™.
Berdasarakan penelitan tersebut maka, langkah guru bimbingan konseling
dalam membina sikap jujur siswa di SMA Negeri 1 Beutong Nagan Raya
yaitu dengan cara bermusyawarah dengan kepala sekolah, guru-guru yang ada
di sekolah dan orang tua siswa dalam menumbuhkan sikap kejujuran pada
siswa. !¢
Kejujuran menjadikan seseorang menjadi berkepriadian dan
berakhlakul karimah. Kejujuran yang ditetapkan di SMKN 2 Trenggalek
membawa dampak positif bagi guru, siswa, dan antara guru dengan siswa.
Bagi guru dampak positif yang didapatkanya adalah dapat merasakan
kesenagan karena merasa berhasil dalam mendidik siswa, guru lebih mudah
dalam mengasai siswa, serta guru lebih mudah dalam menentukan atau
mengetahui siswa yang jujur. Sedangkan, bagi siswa dampak positif yang
didapatkanya adalah dapat membuat siswa menjadi dipercayai orang lain dan

percaya diri, siswa yang jujur akan memeliki rasa tanggung jawab yang tinggi,

®  Muhyatun, Upaya Preventif Perilaku Menyontck Siswa Melalui Layanan

DukungamSystem,” Jurnal Pendidikan Islam, vol. 2, No. 02. 2019 hal. 162-163 dalam
file:///C:/Users/acer/Downloads/891-5457-1-PB.pdf diakses pada tanggal 3 april 2021

' Puji Lestari, Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan Sikap Jujur Pada
Siswa di SMA Negeri I Beutong Nagan Raya, (Banda Aceh : Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018), hal.
51-52
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serta siswa akan terbiasa dengan penerapan kejujuran di lingkungan sekolah.
Hal ini dikarenakan adanya pembisaan kejujuran kepada siswa di lingkungan
sekolah yang nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari. Dengan
jujur siswa menjadi lebih percaya diri, lebih nyaman dengan sikap jujurnya,
tidak gampang dicurigai orang, dan tidak mudah gelisah karena selalu
bersikap jujur. Adapun dampak positif antara guru dengan siswa dapat saling
terbuka. Dan yang akan diperoleh bagi orang yang bersikap jujur adalah di
sayang Allah.

Hal ini sesuai dengan pendapat Siswanto dan Asori dalam Jurnal
Paramurobi dampak positif atau manfaat dari berperilaku jujur adalah sebagai
berikut Perasaan nyaman dan hati tenang, nyaman, serta tidak dituduh
berbohong, mendapatkan kemudahan dalam menjalankan kehidupan, selamat
dari azab dan bahaya, memperoleh imbalan masuk surga, dicintai oleh Allah
SWT dan rasul-Nya.'? Mendapatkan keberkahan dalam menjalankan setiap
pekerjan dan perbuatan, dikumpulkan bersama para Nabi dan orang-orang
Shaleh, serta dipercayai oleh teman dan orang lain."”

Pada masa pandemi sekarang ini tidak ada pembelajaran secara tatap
muka yang ada pembelajaran secara online. Dalam pembelajaran online ini
siswa bisa bebas belajar tanpa diketahui dan diawasi guru. Untuk mengatasai
kecurangan siswa di SMKN 2 Trenggalek ketika pembelajaran online guru
memiliki cara untuk mengatasinya diantaranya yaitu dengan membatasi waktu

dalam mengerjakan ulangan, memberikan tugas dengan tulis tangan atau

2Aan Agustini, dam Wawan Kurniawan, Pendidikan Karakter........, hal. 90
Y Tim Duta, Pasti Bisa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK
Kelas X, (Bandung, Penerbit Duta, 2018), hal. 64
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merangkum materi untuk menghindari copy paste, merangkum atau menulis
sambil membaca dapat meingkatkan pemahaman siswa tentang materi yang
diajarkan guru,memahami dan mengetahui jawaban dari siswa sendiri atau
jawaban siswa dari internet, serta mengadakan ujian dengan satu kali ujian
dan dengan soal yang acak. Guru BK mencari tahu permasalahan belajar siswa
selama pandemi dengan melakukan home visit ke rumah siswa.

Menurut Sinta Huri Amalia, et. all. bahwa upaya penangulan perilaku
menyontek siswa diantaranya adalah diri sendiri yaitu membangkitkan rasa
percaya diri, membiasakan berpikir realistis dan tidak ambisius, dan
mengarahkan self-consept ke arah yang lebih proposioanal. Orang tua, yaitu
orang tua yang terlalu mengaharapkan anaknya mendapatkan prestasi yang
baik akan mempengaruhi anak untuk memperoleh nilai yang baik
bagaimanpun caranya, termasuk menyontek.Guru yaitu ketika ujian sebaiknya
guru meningkatkan pengawasan dan memberikan sanski yang tegas kepada
siswa yang menyontek sehingga siswa tidak mengulangi perbuatannya. Guru
sebaiknya juga tidak menganggap perilaku menyontek sebagai perbuatan yang
wajar, untuk itu guru harus menyikapinya dengan serius.Sekolah, yaitu ketika
pelaksanaan ujian, sckolah diharapkan membuat sistem wujian dan
menggunakan bentuk soal yang meminimalisir menyontek. Sistem ujian
diharapkan memperkecil kemungkinan terwujudnya perilaku menyontek,
misalnya dengan mengatur jarak antar siswa dan membuat soal ujian yang
berbeda-beda antar kelas. Sekolahjuga memberikan pemahaman kepada siswa

bahwa menyontek adalah perilaku tidak jujur yang dapat berakibat pada
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kehidupan sehari-hari maupun yang akan datang. Untuk itu sekolah
mempunyai cara untuk mengurangi siswa yang menyontek yaitu dengan
memberikan kesiapan kepada siswa untuk mengikuti materi pelajaran, dan
melakukan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan tidak
mempersulit siswa. Serta Guru BK atau Konselor.'®

Evaluasi strategi guru dalam meningkatkan kejujuran siswa di SMKN
2 Trenggalek dengan mengadakan penekanan dan pembiasaan kepada siswa
untuk bersikap jujur. Serta dengan melakukan perbaikan untuk menjadikan
siswa menjadi lebih baik. Evaluasi ini bertujuan untuk memperbaki tahap
pelaksanaan dalam meningkatkan kejujuran siswa. Dengan adanya evalusai ini
memperbiaki sikap tidak jujur siswa menjadi berakhlak baik karena adanya
kemampuan guru dan kerjasama antara guru, wali kelas, dan guru BK.
Perbaikan sikap tidak jujur siswa menjadikan kejujuran di SMKN 2
Trenggalek membawa pengaruh yang baik bagi guru, siswa maupun antara
guru dengan siswa menjadi lebih tenang, percaya diri dan lebih dipercaya

orang lain.

*® Sinta Huri Amelia, e. All. “Perilaku Menyontek Dan Upaya Penanggulangannya,”JRT/
(Jurnal  Riset Tindakan Indonesia), Vol. 4 No. 3, 2016, hal 6-7, dalam
file:///C:/Users/acer/Downloads/226-807-1-PB%20(1).pdf diakses pada tanggal 3 april 2021



